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Lampiran 1 : Hasil Pengujian Massa Jenis Bahan bakar Solar Pertamina Dex dan 

Biosolar B30 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Solar Pertamina DEX

I II III

1 27 °C 823 823 823 823

2 40 °C 811 809 813 811

3 50 °C 805 801 803 803

4 60 °C 797 795 799 797

5 70 °C 787 785 783 785

No.
Temperatur 

(°C)

Massa Jenis (kg/m³)
Rata-rata

Biodiesel B-30

I II III

1 27 °C 849 847 851 849

2 40 °C 829 825 831 828

3 50 °C 825 823 827 825

4 60 °C 819 823 823 822

5 70 °C 817 815 819 817

No.
Temperatur 

(°C)

Massa Jenis (kg/m³)
Rata-rata



      
 

Lampiran 2 : Hasil Pengujian Unjuk Kerja Mesin Diesel 6 Silinder tipe Deutz BF6M 

1013 EC dengan Bahan bakar Solar Pertamina Dex dan Biosolar B30 

 

 

 

 

 

SOLAR PERTAMINA DEX

RPM 

Actual 

(Rpm)

Waktu 

Ops Msn 

(menit)

Konsumsi 

BBM 

(liter)

RPM 

Actual 

(Rpm)

Waktu 

Ops Msn 

(menit)

Konsumsi 

BBM 

(liter)

RPM 

Actual 

(Rpm)

Waktu 

Ops Msn 

(menit)

Konsumsi 

BBM 

(liter)

RPM 

Actual 

(Rpm)

Waktu 

Ops Msn 

(menit)

Konsumsi 

BBM 

(liter)

(1) (2) (3) (4) (6) (7) (8) (10) (11) (12) (14) (15) (16) (18)

1 27 °C 1501 20 10.8 1503 20 17.6 1503 20 23.0 1501 20 26.7

2 40 °C 1503 20 10.7 1505 20 18.5 1501 20 23.0 1500 20 25.8

3 50 °C 1503 20 10.5 1501 20 17.7 1500 20 23.3 1497 20 24.8

4 60 °C 1501 20 11.3 1501 20 18.0 1498 20 23.1 1501 20 26.7

5 70 °C 1501 20 11.0 1497 20 18.6 1498 20 23.6 1501 20 27.3

Nomor

Temperatur 

Bahan 

Bakar 

(°C)

Beban Kontrol

30 kW

Beban Kontrol

50 kW

Beban Kontrol

70 kW

Beban Kontrol

80 kW

BIOSOLAR B30

RPM 

Actual 

(Rpm)

Waktu 

Ops Msn 

(menit)

Konsumsi 

BBM 

(liter)

RPM 

Actual 

(Rpm)

Waktu 

Ops Msn 

(menit)

Konsumsi 

BBM 

(liter)

RPM 

Actual 

(Rpm)

Waktu 

Ops Msn 

(menit)

Konsumsi 

BBM 

(liter)

RPM 

Actual 

(Rpm)

Waktu 

Ops Msn 

(menit)

Konsumsi 

BBM 

(liter)

(1) (2) (3) (4) (6) (7) (8) (10) (11) (12) (14) (15) (16) (18)

1 27 °C 1500 20 11.3 1503 20 20.0 1503 20 24.5 1501 20 26.6

2 40 °C 1501 20 11.1 1505 20 20.1 1500 20 24.9 1498 20 27.3

3 50 °C 1503 20 11.3 1503 20 20.1 1500 20 26.3 1500 20 27.0

4 60 °C 1500 20 11.4 1501 20 20.1 1498 20 24.2 1503 20 25.5

5 70 °C 1501 20 11.4 1501 20 21.0 1500 20 24.5 1501 20 26.3

Beban Kontrol

80 kW

Nomor

Temperatur 

Bahan 

Bakar 

(°C)

Beban Kontrol

30 kW

Beban Kontrol

50 kW

Beban Kontrol

70 kW



      
 

Lampiran 3 : Perhitungan Torsi, BMEP, SFC dan Efisiensi Thermal 

1) Menghitung Torsi Mesin Diesel 

Untuk menghitung nilai torsi pada mesin diesel dapat menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

Mt =  
60 .  𝑁𝑒

  𝑛
   N.m 

            dimana:     Mt = Torsi (N.m) 

  Ne = Daya output generator (Watt) dibagi efisiensi generator 

  n = Putaran mesin (rpm), Engine Konstan 1.500 rpm 

 

Karena daya efektif tersebut adalah output dari generator sehingga untuk 

memperoleh daya efektif engine maka Ne (daya efektif) dibagi dengan efisiensi 

generator (cos phi) sebesar 0.98.  

Maka dapat dihitung nilai torsi pada mesin diesel pada beban 30 kW sebagai 

berikut: 

Mt  =  
60 𝑥  𝑁𝑒

  𝑛
  

       =  
60 𝑥  (

30.000

0,98
) 𝑊𝑎𝑡𝑡

  1.501 𝑟𝑝𝑚
  

       =  
1.836.735 𝑊𝑎𝑡𝑡

  1.501 𝑟𝑝𝑚
  

       =  1.224 N.m 

 

2) Menghitung BMEP Mesin Diesel 

Untuk menghitung nilai BMEP pada mesin diesel dapat menggunakan rumus 

sebagai berikut:  

BMEP =  
𝑁𝑒 .  𝑍 .  60

 𝐴 .  𝑙 .  𝑛 .  𝑖 
   N/m² 

 

dimana: Ne = Daya output generator (Watt) dibagi efisiensi generator 

  A = luas penampang piston (m²); 0,108 m 



      
 

  l = panjang langkah piston (m); 0,130 m 

  i    = jumlah silinder; 6 Silinder 

n = putaran mesin diesel (rpm); Engine Konstan 1.500 rpm 

Z = 2 (mesin 4 langkah) 

 

sehingga dapat dihitung nilai BMEP pada mesin diesel pada beban 30 kW sebagai 

berikut: 

BMEP =  
𝑁𝑒 .  𝑍 .  60

 𝐴 .  𝑙 .  𝑛 .  𝑖 
   N/m² 

= 
(30.000/0,98) 𝑊𝑎𝑡𝑡 𝑥 2 𝑥 60

 0,108 m² 𝑥 0,13 𝑚 𝑥 1.501 𝑟𝑝𝑚 𝑥 6 
  

= 29.052 N/m²  

= 29,05 kPa 

 

3) Menghitung Spesific Fuel Consumption Mesin Diesel 

Untuk menghitung nilai Spesific Fuel Consumption pada mesin diesel dapat 

menggunakan rumus sebagai berikut:  

SFC = 
  ṁbb 

 𝑁𝑒 
  Kg/kW.jam 

dimana: ṁbb = 
  mbb 

 𝑠 
  

  mbb = ρbb . V 

  ṁbb = mass flowrate bahan bakar/jam (Kg/jam) 

  mbb = massa bahan bakar (Kg) 

  s  = waktu (detik) 

ρbb  = Massa jenis bahan bakar (kg/m³) 

  V = Volume konsumsi bahan bakar mesin (liter) 

 

Data hasil penelitian berupa Massa jenis bahan bakar (kg/m³), waktu (second) dan 

volume konsumsi bahan bakar mesin (liter), untuk itu diperlukan perhitungan 

massa bahan bakar/jam (Kg/jam) sebagai berikut: 

mbb = ρbb x V 

 = 842 kg/m³ x 10,08 liter 



      
 

 = 9.094 kg/m³. liter; dimana 1m³= 1.000 liter 

 = 6.094 kg/m³ x 0,0001 m³ 

 = 6,09 kg 

Selanjutnya perhitungan mass flowrate bahan bakar/jam (Kg/jam) sebagai berikut: 

ṁbb = 
  mbb 

 𝑠 
 

 = 
  9,09 𝑘𝑔 

0,33 𝑗𝑎𝑚 (20 𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡)  
 

            = 27,28 Kg/jam 

 

Sehingga nilai Spesific Fuel Consumption pada mesin diesel pada beban 30 kW 

dapat dihitung sebagai berikut: 

SFC =  
  ṁbb 
 𝑁𝑒 

  

        =  
27,28 𝑘𝑔/𝑗𝑎𝑚 

 (30/0,98) 𝑘𝑊 ÷ 0,33 𝑗𝑎𝑚
 

        =  0,297 kg/kW.jam 

 

4) Menghitung Efisiensi Thermal Mesin Diesel 

Untuk menghitung nilai Efisiensi Thermal pada mesin diesel dapat menggunakan 

rumus sebagai berikut:  

 𝜂
𝑡ℎ

 = (
𝑁𝑒 

 (ṁ𝑏𝑎ℎ𝑎𝑛 𝑏𝑎𝑘𝑎𝑟  .  𝑄𝑏𝑎ℎ𝑎𝑛 𝑏𝑎𝑘𝑎𝑟)
) x 100% 

 

 

dimana:  𝜂
𝑡ℎ

  = Efisiensi Thermal 

  Ne  = Daya output generator (Watt) dibagi efisiensi  

        generator 

  ṁ𝑏𝑎ℎ𝑎𝑛 𝑏𝑎𝑘𝑎𝑟 = mass flowrate bahan bakar/jam (Kg/jam) 

  𝑄𝑏𝑎ℎ𝑎𝑛 𝑏𝑎𝑘𝑎𝑟  = Nilai Kalor Bahan Bakar,  

       Solar Pertamina DEX: 10.450 k.cal/kg;  

       Biosolar B30: 10.340 k.cal/kg. 

 



      
 

Sehingga Efisiensi Thermal pada mesin diesel dengan bahan bakar Solar 

Pertamina DEX dengan beban 30 kW dapat dihitung sebagai berikut: 

 𝜂
𝑡ℎ

 = (
𝑁𝑒 

 (ṁ𝑏𝑎ℎ𝑎𝑛 𝑏𝑎𝑘𝑎𝑟  .  𝑄𝑏𝑎ℎ𝑎𝑛 𝑏𝑎𝑘𝑎𝑟)
) x 100% 

        = (
(30.000/0,98) 𝑊𝑎𝑡𝑡 

 27,28
𝑘𝑔

𝑗𝑎𝑚
𝑥  10.450 𝑘.𝑐𝑎𝑙/𝑘𝑔

) x 100% 

        =10,74% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



      
 

Lampiran 4 : Material Safety Data Sheet PT Pertamina (Persero) bahan bakar Solar 

Pertamina Dex 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



      
 

Lampiran 5 : Material Safety Data Sheet PT Pertamina (Persero) bahan bakar 

Biosolar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


